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INTISARI 
Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan suatu keadaan dimana tubuh tidak 
bisa memproduksi insulin sesuai dengan kebutuhan tubuh. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kadar gula darah pada penderita diabetes melitus yaitu 
aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang kurang memiliki potensi lebih besar untuk 
mengidap penyakit diabetes melitus. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar gula 
darah sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Sleman 
Yogyakarta. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh penderita diabetes melitus tipe 2 
yang datang ke rawat jalan RSUD Sleman Yogyakarta. Sampel penelitian 
berjumlah 68 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi di peroleh 
dengan tehnik purposive sampling. Aktivitas fisik di ukur dengan menggunakan 
kuesioner IPAQ yang di adopsi dari penelitian sebelumnya dan kadar gula darah 
diukur dengan menggunakan glucometer. Analisa univariat menggunakan 
distribusi frekuensi dan analisa bivariat menggunakan chi-square. Data di analisa 
dengan menggunakan perangkat lunak komputer SPSS 21 for windows. 
Hasil: hasil analisis chi-square hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah 
sewaktu diperoleh p-value 0,000 (p≤0,05) yang berarti bahwa ada hubungan 
antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes 
melitus tipe 2 dengan nilai OR 119,429 dengan kata lain orang yang aktivitas 
fisik kurang aktif berpeluang 119 kali lebih besar mengalami kadar gula darah 
tidak terkendali dari pada orang yang malakukan aktivitas fisik aktif. 
Kesimpulan: ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah 
sewaktu pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Sleman Yogyakarta. 
Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Diabetes Tipe 2, Kadar Gula Darah Sewaktu 
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ABSTRACT 
Background: Diabetes mellitus is situation where the body can not produce 
insulin based your body. One of factor whon able affect a blood sugar levels in 
diabetes mellitus suffers is physical activity. Physical activity who has less 
potencial is biges for diabetes mellitus suffers. 
Objective: To knowing the relation between of physical activity with affect of 
blood sugar levels when the diabetes mellitus suffer type 2 in Sleman Yogyakarta 
Hospital. 
Research Method: This research is quantitative research with cross sectional 
program. Research population is all of diabetes mellitus sufferes type 2 Who 
come be out patient in Sleman Yogyakarta Hospital. The research example are 68 
respondents who met the inclusion and exclusion obtained with sampling 
purposive technique. The phisical activity measured by IPAQ questionnare that 
adopted from the research be fore and the blood sugar levels measured by 
glucometer. Univariat analysis using distribution frequency  and bivariat analysis 
using Chi-square. The table analysis using SPSS 21 software computer for 
windows. 
Research Results: The results of the analysis of the physical activity relationship 
with blood sugar levels it get P-value 0,000 (P≤0,05) it's mean that there is a 
relations between of physical activity with the blood sugar levels to diabetes 
mellitus sufferer type 2 with OR 119,409 value it's mean that peopel who less of 
physical activity got 119 more biggest to fall on a blood sugar levels control to 
sufferer who did active physical activity. 
Conclusion: There is a relations between of physical activity with blood sugar 
levels when the diabetes mellitus sufferer type 2 in Sleman Yogyakarta Hospital. 
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Diabetes  menyebabkan  1,5  juta  kematian  pada  tahun  2012.  Persentase
kematian yang disebabkan oleh diabetes yang terjadi sebelum usia 70 tahun lebih
tinggi di negara dengan ekonomi rendah dan ekonomi sedang daripada di negara
berpenghasilan tinggi (1).
Diabetes  melitus  merupakan  suatu  keadaan  dimana  tubuh  tidak  bisa
memproduksi insulin  sesuai dengan kebutuhan tubuh  atau  tidak  bisa
memanfaatkan insulin yang dihasilkan dengan baik, sehigga  kadar gula dalam
darah melebihi  batas  normal dalam tubuh.  Diabetes  melitus  merupakan  suatu
penyakit  dimana  tubuh  tidak  dapat  menghasil insulin  secara  adekuat,  insulin
berfungsi  untuk  mengubah  glukosa  menjadi  energi  sehingga tidak  terjadi
peningkatan kadar gula dalam darah atau tetap dalam batas normal (2). 
IDF menyebutkan tahun 2015 terdapat 415 juta orang diseluruh dunia terkena
diabetes hampir setengahnya terjadi di Asia. Pengidap diabetes terjadi pada orang
dewasa dengan rentang usia 20-79 tahun di seluruh dunia, ada 193 juta (hampir
50%) yang tidak mengerti bahwa dirinya terkena diabetes. Diperkirakan ada 318
juta orang dewasa lainnya yang sebenarnya sudah mengalami gangguan toleransi
gula, atau yang dinamakan diabetes (3).
1
2Kejadian diabetes yang terjadi di Asia Tenggara seperti Singapura, Thailand,
Malaysia  dan  Indonesia  diantara  negara  tersebut  Indonesia  yang  paling  kecil
angka  kejadiannya  yaitu  6,2%.  Kebanyakan  terjadi  pada   laki-laki  dari  pada
perempuan yang  hanya  45%.  Sedangkan  di  Indonesia  penderita  diabetes
mencapai 10.021.400 juta jiwa ditahun 2015 (3).
WHO  (World Health Organization) 2016 menyatakan bahwa di  Indonesia,
angka  diabetes  melitus diperkirakan  ada  peningkatan,  yang awalnya  di  tahun
2000 hanya 8,4 juta, akan mengalami pelonjakan di tahun 2030 menjadi sekitar
21,3 juta  penduduk (4). Provinsi D.I  Yogyakarta  prevalansi  penyakit  diabetes
melitus  cukup  tinggi  berdasarkan  STP  puskesmas  tahun  2017  jumlah  kasus
diabetes sebanyak 8.321 kasus  (5). Menurut data yang didapatkan dari Dinkes
Kabupaten Sleman, angka kejadian penderita diabetes di Kabupaten Sleman pada
tahun 2018 total mencapai 41.055 jiwa, dengan  angka kejadian diabetes tipe 2
sebanyak 36.864 jiwa yang juga di dominasi oleh perempuan 23.348 orang dan
13.516 pada laki-laki. Diabetes tipe 2 paling banyak dijumpai dari pada diabetes
tipe 1.
Biasanya  kebanyakan  timbul pada usia 45 tahun keatas, namun  sering juga
dijumpai  pada usia  kurang dari 40 tahun. Pada penderita diabetes tipe 2  masih
bisa memproduksi insulin walaupun kualitas insulin jelek, sehingga peran insulin
untuk memasukan gula darah kedalam sel kurang baik, diabetes tipe 2 ini biasa di
sebut dengan NIDDM atau  non insulin- dependent diabetes (2). Hal ini terjadi
3karena adanya penurunan sensitivitas dari  insulin (resistensi terhadap insulin),
atau semacam penurunan produksi jumlah insulin (4).
Glukosa darah normal sewaktu ≤140 mg/dL sesudah 2 jam makan sedangkan
≤100 mg/dL gula darah puasa. Sedangkan untuk pasien yang sudah terdiagnosa
diabetes  kadar  glukosanya  ≥  200 mg/dL  (Tandra,  2018).  Faktor  yang
mempengaruhi kadar  gula darah pada  penderita  diabetes seperti makanan yang
dikonsumsi serta aktivitas fisik yang dilakukan dan obat yang dikonsumsi  (6).
Kebanyakan  terjadi  karena  pola  makan  yang  tidak  teratur,  aktivitas  fisiknya
kurang, dan meningkatnya harapan hidup. 
Aktivitas  fisik  merupakan  gerakan-gerakan  yang  dilakukan  oleh  otot pada
tubuh, dalam penyakit  diabetes  melitus  aktivitas fisik menjadi  bagian penentu
indek  glukosa  karena  didalam seseorang  melakukan  aktivitas  fisik  baik  yang
ringan, sedang, ataupun berat akan membutuhkan kalori atau energi.  Aktivitas
fisik sangat berpengaruh pada penderita diabetes tipe 2 karena glukosa darah bisa
masuk ke dalam sel dengan tingginya metabolisme di dalam sel tersebut (7).
Latihan  fisik  merupakan  salah  satu  pilar  penatalaksana  diabetes  melitus.
Latihan  fisik  aerobic  pada  penderita  diabetes  dapat  memperbaiki  sensitivitas
insulin seperti menyapu halaman rumah, bersepeda, dan joging. Frekuensi latihan
dilakukan minimal 3-4 kali perminggu selama 30 menit atau secukupnya sekali
latihan (8).
4Faktor-  faktor  resiko  diabetes tipe  2  sebenarnya  dapat  dilakukan  dengan
tindakan preventif.  Yang harus diperhatikan  antara lain gula darah dalam batas
normal.   Penderita  diabetes  melitus  harus  memperhatikan  faktor  yang  dapat
merubah status gula darah seperti diet, farmakologis dan rajin berolahraga atau
aktivitas  fisik.  Pengendaliannya dengan  menjaga  gula  darah  dalam  kisaran
normal, sehingga pasien diabetes melitus dapat terhindar dari hiperglikemia dan
hipoglikemia.  Penderita  diabetes  melitus  juga  harus  memperhatikan  aktivitas
fisik  karena  jika  tidak  aktif  secara  fisik,  memiliki  kecenderungan  lebih  besar
untuk terserang penyakit  diabetes tipe 2, sebab aktifitas yang melibatkan fisik
akan  membantu  tubuh  dalam  mengendalikan  berat  badan  dan  menggunakan
glukosa sebagai energi serta membuat sel lebih sensitif terhadap insulin (4). 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti  pada tanggal 7 Oktober 2019
di RSUD Sleman Yogyakarta didapatkan angka kejadian diabetes melitus tipe 2
mencapai  4.186  orang  dari  bulan  September  2018  sampai  September  2019
dengan  rata-rata  perminggu  mencapai  81  orang  di  rawat  jalan. Peneliti
melakukan  wawancara  terhadap  4  pasien  di  RSUD  Sleman  Yogyakarta
didapatkan  data   aktivitas  fisik  pasien  dengan  diabetes  melitus  tipe  2  yaitu
sebanyak 3 pasien dengan ativitas fisik kurang aktif dengan kadar gula darah ≥
200 mg/dL sedangkan 1 pasien dengan aktivitas fisik aktif dengan kadar gula
darah < 200 mg/dL. Dari hasil wawancara tersebut dinyatakan bahwa aktivitas
fisik yang kurang aktif dapat menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol.
5Berdasarkan uraian  diatas  peneliti tertarik lebih lanjut dan mengambil judul
“Hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita
diabetes tipe 2 di RSUD Sleman Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu
apakah  ada  hubungan antara  aktivitas  fisik  dengan kadar  gula  darah  sewaktu
pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Sleman Yogyakarta ?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu
pada penderita diabetes melitus tipe 2.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui  karakteristik  responden  meliputi  usia,  pekerjaan dan  jenis
kelamin responden di RSUD Sleman Yogyakarta.
b. Mengetahui kadar gula darah sewaktu pada responden di RSUD Sleman
Yogyakarta.




Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang  hubungan
antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes
tipe 2.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Institusi Universitas Alma Ata
Menambahkan pustaka dan memberikan referensi  atau bahan kajian
sehingga  dapat  menambah  ilmu  pengetahuan,  khususnya  pada  institusi
Universitas Alma Ata. Umumnya mengenai hubungan antara aktivitas fisik
dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes tipe 2.
b. Pengembangan Ilmu Dan Tehnologi Keperawatan
Menambahkan keluasan ilmu dan memberikan referensi  atau  bahan
bacaan  bagi  pembaca  dan  dapat  digunakan  sebagai  masukan  untuk
pengembangan  ilmu  tehnologi  di  dunia  keperawatan.  Mengembangkan
ilmu dan memperkaya konsep-konsep teori hubungan antara aktivitas fisik
dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes tipe 2.
c. Pihak Rumah Sakit
Hasil penelitian ini setelah adanya penelitian yang dilakukan dari data
tersebut  pihak  rumah  sakit  RSUD  Sleman  Yogyakarta  dapat
memperhatikan aktifitas fisik yang dapat mempengaruhi kadar gula darah,
sehingga menurunnya resiko diabetes melitus tipe 2.
7E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
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